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Abstrak 

Koperasi Doni Jaya merupakan salah satu koperasi simpan pinjam yang memberikan solusi dalam 

membantu penyediaan dan untuk berbagai keperluan secara cepat dan proses pinjaman yang mudah. 

Namun dalam melakukan proses peminjaman membutuhkan waktu yang lama dan juga harus 

menentukan nasabah yang layak untuk diberikan pinjaman modal tersebut. Tujuan penelitian ini adalah 

membangun sistem pendukung keputusan dengan menerapkan metode Multi-Objective Optimization 

by Ratio Analysis (MOORA) untuk menentukan kelayakan nasabah dalam peminjaman modal dana 

bergulir. Model yang digunakan untuk membangun sistem ini adalah waterfall dengan tahapan analisis 

kebutuhan, desain, build & testing, dan implementasi. Penelitian ini dilaksakan di Koperasi Joni Jaya 

di Dinas Pendidikan Kabupaten Asahan. Tahap Analisis dilakukan untuk mendapatkan kebutuhan 

sistem yang kami kembangkan dengan metode MOORA. Tahap desain dilakukan untuk menentukan 

desain interface, dan flowchart pada sistem ini. Selanjutnya, tahapan coding dan testing dilakukan 

pembuatan sistem dan pengujian menggunakan blackbox. Hasil temuan kami berupa sistem pendukung 

keputusan untuk menentukan kelayakan peminjaman modal dana bergulir. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa sistem ini sudah berjalan dengan baik, dan sudah sesuai dengan desain, serta model 

yang diterapkan. Dengan adanya sistem ini, dapat membantuk pihak koperasi dalam menentukan 

nasabah yang layak maupun yang tidak untuk diberikan pinjaman modal dana bergulir 

 

Kata kunci: dana bergulir; kelayakan; metode moora; sistem pendukung keputusasan 

 

Abstract 

Koperasi Doni Jaya is one of the savings and loan cooperatives that provides solutions in assisting the 

provision and for various needs in a fast and easy loan process. However, the loan process takes a long 

time and must also determine the customer who is eligible to be given the capital loan. The purpose of 

this study is to build a decision support system by applying the Multi-Objective Optimization by Ratio 

Analysis (MOORA) method to determine customer eligibility in revolving fund capital lending. The 

model used to build this system is waterfall with stages of analysis, design, build & testing, and 

implementation. This research was carried out at the Koperasi Doni Jaya at the Asahan District 

Education Office. The Analysis phase is carried out to obtain the needs of the system that we developed 

with the MOORA method. The design phase is carried out to determine the interface design, and 

flowcharts on this system. Furthermore, the coding and testing stages are carried out to create a system 

and test using blackbox. Our findings are in the form of a decision support system to determine the 

feasibility of revolving fund capital lending. The test results show that this system is already running 

well, and is in accordance with the design, as well as the model applied. With this system, it can help 

this cooperatives determining eligible and uneligible customers to be given revolving fund capital loans. 
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PENDAHULUAN  

Teknologi informasi telah membawa perubahan yang sangat mendasar bagi organisasi 

baik swasta maupun publik. Salah satun hasil perkembangan teknologi informasi adalah Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK) atau Computer Based Decision Support System (DSS) (Pinem et 

al., 2020; Ramadhan & Santika, 2020; Wibowo & Priandika, 2021) yang merupakan salah satu 

bagian dari sistem informasi yang berguna untuk meningkatkan efektifitas pengambilan 

keputusan (Natsir et al., 2022; Ridwan & Rahman, 2019; Sudrajat et al., 2022). Permasalahan 

yang umum dijadikan objek pada Sistem Pendukung Keputusan ada yang bersifat semi 

terstruktur atau terstruktur. 

Koperasi adalah suatu badan usaha yang berbadan hukum yang berlandaskan 

berdasarkan asas kekeluargaan (Dewi et al., 2022; Mustamin, 2021) dan juga asas demokrasi 

yang terdiri dari beberapa anggota didalamnya (Darpi et al., 2021; Putri, 2021). Sumber daya 

ekonomi yang ada dalam koperasi terbatas sehingga lebih mengutamakan kesejahteraan dan 

kemajuan anggotanya terlebih dahulu. Agar suatu koperasi bisa berjalan lancar, koperasi harus 

bisa bekerja secara efisien (Surianto et al., 2022) dan mengikuti adanya prinsip dan kaidah 

ekonomi yang ada (Bayur & Firman, 2019; Kurniawan, 2023). 

Koperasi simpan pinjam “Koperasi Doni Jaya” merupakan salah satu koperasi simpan 

pinjam yang memberikan solusi dalam membantu penyediaan dana untuk berbagai keperluan 

secara cepat dan proses pinjaman yang mudah. Sebagai lembaga bisnis bidang keuangan, 

Koperasi Doni Jaya memiliki produk usaha yaitu simpanan dan pinjaman. Kriteria dasar 

penilaian dalam peminjaman di Koperasi Doni Jaya yaitu jaminan, pekerjaan, penghasilan, 

jumlah tanggungan, dan jumlah pinjaman. 

Meningkatnya rasio kredit yang menunggak, membuat pihak Koperasi Doni Jaya harus 

lebih hati-hati dan selektif dalam memberikan kredit kepada anggotanya, sedangkan Koperasi 

Doni Jaya dituntut untuk menutup target realisasi kredit setiap bulannya. Mengatasi masalah 

tersebut maka dibutuhkan suatu sistem pendukung keputusan yang dapat memberikan 

penilaian yang real dan objektif kepada para calon penerima pinjaman. Sistem pendukung 

keputusan yaitu sistem yang merupakan bagian dari sistem informasi berbasis komputer 

(Wahono & Ali, 2021) termasuk sistem berbasis pengetahuan yang digunakan untuk 

mendukung pengambilan keputusan dalam suatu organisasi (Bancin, 2022; Nasution, 2021; 

Parhusip, 2019). 

Membangun sistem pendukung keputusan (SPK) membutuhkan suatu metode untuk 

menentukan basis pengetahuan pada sistem tersebut, salah satunya adalah metode Multi-

Objective Optimization by Ratio Analysis (MOORA). Moora adalah merupakan metode SPK 

yang digunakan untuk memecahkan permasalahan manajerial (Manik, 2020; Ulandari, 2020), 

konstruksi (Febriani et al., 2021; Hamria et al., 2020), dan ekonomi (Aldisa et al., 2022; Lestari 

& Sudarsono, 2022). Jaya et al., (2020) telah menerapkan metode moora untuk menentukan 

kelayakan pembuatan jaringan baru instalasi pipa air. Hasil temuan mereka menunjukkan 

dengan diterapkannya metode moora dapat menentukan keputusan kelayakan pembuatan 

jaringan baru instalasi pipa air untuk distribusi masyarakat. Selain itu, dengan diterapkanya 

metode moora ini dapat menentukan pemilihan guru ekstrakurikuler pramuka (Sipayung et al., 

2022), pemilihan asuransi jiwa di sebuah PT (Ramadani & Sihombing, 2019), pemilihan 

mahasiswa berprestasi (Cahyani et al., 2019). 

Sejumlah peneliti sebelumnya telah menerapkan metode moora untuk menentukan 

kelayakan pada objek yang berbeda-beda dan bertujuan untuk meningkatkan pelayanan dan 

produktifitas dari sebuah organisasi atau instansi terkait. Namun pada penelitian sebelumnya 

masih pada menerapkan metode moora dan hanya beberapa dikembangkannya sistem 

pendukung keputusan. Sementara itu, pada penelitian kami bertujuan menerapkan metode 

moora yang terintegrasi pada sistem pendukung keputusan untuk menentukan kelayakan 

peminjaman modal dana bergulir di koperasi. Selain itu, sistem yang kami kembangkan bukan 
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hanya hanya tahap pembuatan saja, namun kami uji atau testing demi meningkatkan 

performance dan efektifitas dari sistem yang telah kami kembangkan. Sehingga dengan adanya 

sistem ini, pihak koperasi dapat menentukan nasabah yang layak diberikan pinjaman modal 

dana bergulir. 

 

METODE 

Model yang kami terapkan dalam membangun sistem ini adalah waterfall dengan 

tahapan analisis kebutuhan, desain, build & test, dan implmentasi yang disajikan pada gambar 

1. Analisis kebutuhan data dalam sistem pendukung keputusan menentukan penerima pinjaman 

modal dana bergulir. Akuisisi pengetahuan merupakan suatu proses untuk mengumpulkan data 

pengetahuan akan suatu masalah. Dalam menentukan kelaykan peminjaman nasabah dilihat 

dari lima aspek yakni; jaminan, tanggungan, pekerjaan, penghasilang, dan pinjaman. 

 

 
Gambar 1. Waterfall model 

 

Selanjutnya analisis kebutuhan sistem berupa spesifikasi software dan hardware yang 

dibutuhkan dalam pengembangan sistem pendukung keputusan ini. Pada tahap desain kami 

membuat desain flowchart dan use case diagram untuk melilhat proses aktifitas pengguna 

dalam menggunakan sistem ini. Pada tahap build, kami melakukan proses membangun sistem 

dengan menggunakan bahasa PhP, HTML, CSS. Sedangkan teknologi database yang kami 

gunakan adalah MySql. Setelah sistem yang kami buat telah jadi, kami melakukan testing dan 

implementasi di koperasi doni jaya, dan menguji sistem menggunakan blackbox yang bertujuan 

untuk melihat fungsionalitas dari sistem apakah sudah sesuai atau tidak berdasarkan desain 

yang telah kami buat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil temuan kami berupa sistem pendukung keputusan dengan menerapkan metode 

moora sebagai penentu kelayakan dari nasabah untuk diberikan pinjaman modal bergulir. Pada 

tahap analisis untuk menentukan atau alternatif calon peminjam modal bergulir terdiri dari 

kriteria Jaminan (C1), Tanggungan (C2), Pekerjaan (C3), Penghasilan (C4), dan Pinjaman 

(C5). Untuk menentukan menentukan faktor dan bobot faktor dimana total pembobotan harus 
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sama dengan 1 (Σ pembobotan = 1), yaitu factor weight. Faktor dan bobot dapat dilihat pada 

tabel 1. Adapun data yang menerima bantuan sekitar kurang lebih 20 calon nasabah yang 

dijadikan sebagai alternatif. Dari 20 calon nasabah tersebut diseleksi menjadi 3 penerima, maka 

dapat diperoleh dari perhitungan preferensi alternatif penerima pinjaman modal dana bergulir 

di atas maka keputusan untuk pemilihan dari alternatif yaitu dipilih dari nilai tertinggi, maka 

yang terpilih sebagai Penerima pinjaman modal dana bergulir adalah Calon nasabah A8 (Edy 

Sucipto), A12 (Masri) Dan A3 (A.Rakhman), yang layak direkomendasi sebagai penerima 

pinjaman modal dana bergulir yang dapat dilihat pada tabel 2. 

 

Tabel 1. Faktor dan pembobotan 

No Faktor Bobot 

1 C1 0,3 

2 C2 0,2 

3 C3 0,3 

4 C4 0,1 

5 C5 0,1 

Total  1 

 

Tabel 2. Hasil peringkat alternatif penerima pinjaman modal dana bergulir 

Alternatif Hasil Rangking 

 =max(C1+C2+C3+C4+C5) =average(HASIL) 

Farida Hanum 0,203 12 

Masdar 0,248 5 

Rafii 0,194 14 

Nasir Chan 0,155 17 

Herlis 0,174 16 

Enny Rosniani 0,207 11 

MN. Simonangkir 0,223 8 

Edy Sucipto 0,300 1 

Idham Chalik 0,243 6 

M. Akhyar 0,120 19 

Berliana Sihotang 0,214 9 

Masri 0,281 2 

Obelin 0,132 18 

A. Rakhman 0,279 3 

Suhatono 0,175 15 

Juliana 0,097 20 

Syamsur Tanjung 0,231 7 

Darmawan 0,273 4 

Akmal 0,212 10 

Jurmiah 0,195 13 

 

Selanjutnya pada tahapan desain, use case diagram pada sistem kami memberikan 

gambaran aktifitas yang dilakukan pengelolaan data, password, validasi dan lain sebagainya 

yang dapat dilihat pada gambar 1. Sementara itu hasil flowchart pada sistem ini yang dapat 

dilihat pada gambar 2 memberikan gambaran atau alur penggunaan sistem, dari login sampai 

logout seperti menu home, kriteria, alternatif, nilai bobot alternatif, dan hasil perhitungan 

menggunakan metode Moora  
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Gambar 1. Use case diagram SPK menentukan penerima pinjaman modal dana bergulir 

 

 
Gambar 2. Flowchart SPK pada menu home 
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Hasil sistem yang kami kembangkan terdiri dari beberapa menu yaitu: menu login, menu 

utama, data kriteria, input data kriteria, data alernatif, input data alternatif, sampai data hasil 

laporan perhitungan. Menu login pada gambar 3 berfungsi untuk masuk ke sistem dengan 

memasukkan user dan password pada menu tersebut. Selanjutnya form menu utama pada 

gambar 4 ini berisikan menu-menu dan sub menu yang terdapat pada sistem admin yang telah 

dirancang sebelumnya, user dapat memilih menu-menu yang disediakan oleh sistem yang telah 

dibuat. 

 
Gambar 3. Form login 

 

 
Gambar 4. Form menu utama 

 

Selanjutnya menu perhitungan yang disajikan pada gambar 5 merupakan menu hasil 

perhitungan kelayakan nasabah untuk diberikan pinjaman dana bergulir berdasarkan lima 

kriteria yang telah di tetapkan dan memberikan nilai bobot alternatif kriteria 
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Gambar 5. Form perthitungan metode moora 

Hasil testing sistem pendukung keputusan ini menggunakan blakbox yang disajikan pada tabel 

3 menunjukkan bahwa semua menu dan sub menu pada sistem pendukung keputusan ini sudah 

berjalan dengan baik dan berfungsi sesuai dengan rancangan yang sudah ditetapkan, tanpa 

adanya eroor atau kesalahan fungsi.  

 

Tabel 3. Hasil pengujian black-box 

Fungsi atau menu Pengamatan Kesimpulan 

Menu login Proses masuk ke login sesuai dengan yang 

diharapkan. 

Diterima 

Tombol logout Proses logout sesuai dengan yang 

diharapkan. 

Diterima 

Menu simpan Tombol simpan tidak sesuai dengan yang 

diharapkan. 

Diterima 

Menu batal Tombol batal tidak sesuai dengan yang 

diharapkan 

Diterima 

Menu h tombol edit 

alternative apus 

Tombol hapus tidak sesuai dengan yang 

diharapkan. 

 

Diterima 

tombol edit alternative Tombol edit sesuai dengan yang diharapkan. Diterima 

Input data pada textbox cari 

data alternatif 

Proses cari data alternatif sesuai dengan 

yang diharapkan. 

Diterima 

Input data kriteria di menu 

utama diagnosa alternatif  

calon Penerima dana 

Tombol input data kriteria sesuai dengan 

yang diharapkan. 

Diterima 

 

Pembahasan 

Metode Moora dapat memberikan alternatif yang layak ketika memberikan keputusan 

berdasarkan nilai bobot yang telah ditentukan. Factor dan bobot dengan menggunakan metode 

Moora ini dari 20 nasabah dapat memberikan 3 orang nasabah yang layak diberikan pinjaman 

berdasarkan hasil bobot kriteria 3 peringkat teratas. Hasil temuan kami ini sesuai dengan 

temuang yang dilakukan oleh (Cahyani et al., 2019; Jaya et al., 2020; Ramadani & Sihombing, 
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2019; Sipayung et al., 2022) dimana hasil temuan mereka dapat memberikan alternatif untuk 

memberikan rekomendasi atau kelayakan, atau pemilihan mahasiswa berprestasi, pemilihan 

guru ekstrakulikuler pramuka, kelayakan pembuatan pipa air, dan pemilihan asuransi jiwa. Hal 

ini sesuai dengan teori bahwa, moora juga terbukti sebagai metode yang memiliki konsep yang 

sederhana mudah dipahami, dan mempunyai komputasi yang efisien. Metode ini juga mampu 

untuk mengukur kinerja relatif yang sederhana (Awathankar et al., 2021; Daulay et al., 2021; 

Mufazzal et al., 2022).  

Selanjutnya, metode moora ini diintergrasikan ke sistem pendukung keputusan yang 

telah kami bangun, dan terdiri dari menu login, menu utama, menu alternatif, menu hasil 

perhitungan, dan lain sebagainya. Setelah sistem kami jadi, sistem ini di uji dengan 

menggunakan balck-box. Dimana tujuan dari balck-box ini adalah menguji fungsionalitas dari 

komponen pada sistem kami. Hasil temuan kami menunjukkan bahwa semua komponen pada 

sistem telah berfungsi dengan baik. Sehingga dengan menggunakan sistem ini dapat 

memberikan kelayakan terhadap nasabah yang akan diberikan rekomendasi untuk diberikan 

pinjaman modal dana bergulir, khusunya di koperasi doni jaya ini. Hasil temuan kami relevan 

dengan temuan yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya (Aydiner et al., 2019; Razavi et al., 

2021; Wang et al., 2020). Dimana produk atau sistem yang telah mereka bangun, semua 

komponen sudah berfungsi dengan baik, dan dapat digunakan sebagai alat untuk menunjang 

semua kegiatan dan aktifitas di suatu organasis atau instansi terkait.  

 

SIMPULAN 

Sistem pendukung keputusan penerima pinjaman dana bergulir dapat membantu 

Koperasi Doni Jaya dengan menggunakan metode Moora. Selain itu, membantu menyeleksi 

dan menganalisis data calon nasabah untuk pinjaman modal dana bergulir di Koperasi Doni 

Jaya yang di pilih berdasarkan kriteria dan penilaian alternatif. Selanjutnya sistem ini dibuat 

secara dinamis dalam arti untuk menentukan desain dan analisa kebijakan menggunakan 

bantuan komputer, sehingga jika ada perubahan atau penambahan terhadap sitem pendukung 

keputusan penerima pinjaman dana bergulir dapat dilakukan dengan mudah. 
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